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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses pelaksanaan serah simpan koleksi deposit berdasarkan
Undang-Undang Deposit dan pengelolaan koleksi deposit meliputi penerimaan, pengolahan, penyimpanan,
dan pendayagunaan koleks deposit hasil pelaksanaan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
1990 tentang Serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam di Perpustakaan Nasional RI dan Undang-
Undang Malaysia Akta 331 Akta Penyerahan Bahan Perpustakaan 1986 di Perpustakaan NegaraMalaysia.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
studi dokumen, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1 Pel aksanaan serah simpan koleks
deposit di Indonesia berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1990 tentang Serah Simpan Karya
Cetak dan Karya Rekam sudah dilakukan sgjak tahun 1990, sedangkan pelaksanaan serah simpan koleks
deposit di Malaysia berdasarkan Undang-Undang Malaysia Akta 331 Akta Penyerahan Bahan Perpustakaan
1986 sudah dilakukan sgjak tahun 1986. 2 Dalam pel aksanaan serah simpan koleksi deposit, jumlah
eksemplar yang diserahkan oleh penerbit ke Perpustakaan Nasional Rl adalah sebanyak 2 eksemplar untuk
terbitan cetak dan 1 eksemplar untuk terbitan non cetak, sedangkan jumlah eksemplar yang diserahkan oleh
penerbit ke Perpustakaan Negara Malaysia adalah sebanyak 5 eksemplar untuk terbitan cetak dan 2
eksemplar untuk terbitan non cetak. 3 Koleks deposit yang diterima oleh Perpustakaan Nasional RI
dismpan di gedung Perpustakaan Nasional RI di Jakarta, sedangkan koleks deposit yang diterima oleh
Perpustakaan Negara Malaysia selain dissmpan di gedung Perpustakaan Negara di Kuala Lumpur, koleksi
deposit juga disimpan di tigatempat lain yaitu di Daerah Sungal Besi, Sabah, dan Pulau Pinang. 4
Pendayagunaan koleksi deposit di Perpustakaan Nasional RI dilaksanakan di Bagian Deposit, sedangkan
pendayagunaan koleksi deposit di Perpustakaan Negara Maaysia dilaksanakan di layanan pemustaka pada
Pusat Rujukan. 5 Dalam pelaksanaan serah simpan koleks deposit, koleks deposit yang dianggap mahal
diserahkan secara gratis ke Perpustakaan Nasional RI, sedangkan Perpustakaan Negara Maaysia dapat
mengganti harga buku yang dianggap mahal sebesar 30 dari harga penerbitan. 6 Sanks pelanggaran
terhadap pelaksanaan serah simpan koleks deposit di Perpustakaan Nasional RI adalah denda sebesar 5 juta
rupiah atau pidana kurungan selama 6 bulan, sedangkan sanksi pelanggaran terhadap pelaksanaan serah
simpan koleks deposit di Perpustakaan Negara Malaysia adalah denda sebesar 3 ribu ringgit dan tidak ada
pidana kurungan. Selamaini kedua negara belum pernah menerapkan sanksi tersebut kepada pelanggarnya.
Hambatan penerbit di Indonesia dalam penyerahan koleks deposit ke Perpustakaan Nasional RI diantaranya
tidak ada penggantian terbitan yang dianggap mahal harganya, terbitan tersebut wajib diserahkan secara
gratis dan harus 2 eksemplar. Selain itu masalah biaya pengiriman koleks ke Perpustakaan Nasional RI.
Sedangkan hambatan penerbit di Malaysia dalam penyerahan koleks deposit ke Perpustakaan Negara
Malaysia yaitu penerbit ada yang keberatan menyerahkan terbitan sebanyak 5 eksemplar.Kata Kunci :
Undang-Undang Deposit, koleks deposit, Perpustakaan Nasiona RI, Perpustakaan Negara Malaysia
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...... This study aims to describe the process of implementation of deposit collection of deposits under the
Deposit Act and deposit collection management includes the reception, processing, storage, and utilization
of the results of the implementation of the Law of the Republic of Indonesia Number 4 of 1990 regarding
the obligation to store printed and recorded in the National Library of Indonesia and the Law of Malaysia
Act 331 Delivery of Library Materials Act 1986 in the National Library of Malaysia. The method used was a
case study. The data collection is done with the interview, the study documents, and observation. The results
showed that 1 Implementation of deposit collection of deposits in Indonesia based on Law No. 4 of 1990
regarding the obligation to store printed and recorded works have been conducted since 1990, while the
implementation of deposit collection of depositsin Malaysia under the Act Malaysia Act 331 Delivery of
Library Materials Act 1986 have been conducted since 1986. 2 In the implementation of deposit collection
of deposits, the number of copies submitted by the publisher to the National Library of Indonesiais as much
as two copies to print publications and 1 copies for non print publications, while the number copies
submitted by the publisher to the National Library of Malaysiais as much as 5 copies to print publications
and two copies to non print publications. 3 Collection of deposits accepted by the National Library of
Indonesiais stored in the building of the National Library in Jakarta, while the collection of deposits
received by the National Library of Malaysia besides deposited in building the National Library in Kuala
Lumpur, deposit collection is aso stored in three other places, namely in the Region Sungal Besi, Sabah and
Penang. 4 Utilization of deposit collection at the National Library of Indonesiaimplemented in Part Deposit,
while the utilization of deposit collection at the National Library of Malaysiaimplemented in the user
servicein Referral Center. 5 In the implementation of deposit collection of deposits, deposit collections that
are considered expensive given free of charge to the National Library of Indonesia, while the National
Library of Maaysia can change the price of books that are considered expensive by 30 of the publishing
price. 6 Sanctions for violations of the implementation of deposit collection of deposits at the National
Library of Indonesiaisafine of 5 million or imprisonment for 6 months, while sanctions for violations of
the implementation of deposit collection of deposits at the National Library of Malaysiais afine of three
thousand ringgit and no imprisonment. During these two countries have never apply such sanctions to
violators. Barriers publisher in Indonesiain the submission of deposit collection to the National Library of
Indonesia of which no reimbursement publication that are considered expensive, the publication shall be
submitted free of charge and will have 2 copies. Besides problems shipping fee collection to the National
Library of Indonesia. While the barriers publishersin Malaysiain the submission of deposit collection to the
National Library of Maaysiais the publisher was no objection to hand over as much as 5 copies
published.Keywords Law on Deposit, deposit collection, National Library of Indonesia, National Library of
Maaysia



